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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

SMK Negeri 8 Surakarta merupakan salah satu sekolah kejuruan 

yang terletak di Jebres, Surakarta.Berbeda dengan sekolah menengah 

kejuruan pada umumnya, di SMK N 8 Surakarta ini menekankan kepada 

program studi atau jurusan dalam bentuk kesenian, diantaranya yaitu seni 

musik, seni tari, seni karawitan, seni pedalangan, broadcasting dan 

multimedia. Jiwa seni yang tinggi dan kebebasan berekspresi menjadi 

kompetensi yang  mutlak dimiliki oleh peserta didiknya. Akan tetapi hal 

tersebut tidak selalu berdampak positif terhadap perilaku siswa.Pesatnya 

arus globalisasi dan budaya westernisasi menjadi daftar pertama faktor 

yang mempengaruhi perubahan perilaku siswa.Di tahun 2017 ini saja, 

kasus kenakalan remaja semakin meningkat, dilansir dari harian Solopos, 

kasus-kasus kenakalan remaja tersebut meliputi tawuran pelajar, seks 

bebas, pesta minuman keras dan pelanggaran lalu lintas.
1
Hal ini menjadi 

bukti bahwa generasi muda saat ini sedang mengalami degradasi moral 

dan rusaknya akhlaqul karīmah. 

                                                             
1
http://www.solopos.com/tag/kenakalan-remaja,diakses pada Rabu, 29 Maret 2017. 

http://www.solopos.com/tag/kenakalan-remaja
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Selain pengaruh arus globlasasi, perubahan perilaku siswa juga 

dipengaruhi oleh faktor internal, diantaranya lingkungan sekolah yang 

belum efektif dan efisien dalam penanaman akhlaqul karīmah.SMK 

Negeri 8 Surakarta yang lebih dikenal dengan SMKI (Sekolah Menengah 

Karawitan Indonesia) merupakan sekolah yang mengedepankan 

pelestarian budaya.Pelaksanaan pembelajaran dan lingkungannya sangat 

kental dengan budaya/tradisi kejawen, hal ini berdampak pada pola pikir 

peserta didik untuk mempercayai hal-hal mistis, kepercayaan animisme 

dinamisme dan lain sebagainya. Padahal dalam ajaran Islam hal tersebut 

sangat dilarang karena termasuk dalam TBC (Taḥayul, Kurafat dan 

Bid’ah) . 

Ketika berbicara tentang perilaku dan akhlak siswa, maka tidak 

akan terlepas dari pelaksanaan pendidikan Agama Islam di lingkungan 

sekolah. Abdul Majid dalam bukunya menjelaskan bahwa Pendidikan 

agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Ḥadits, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
2
 

                                                             
2
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012),hlm.11 
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Adapun seluruh aktivitas penyelenggaraan pendidikan Islam 

diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, selain itu untuk 

membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, sekaligus untuk membentuk 

kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu 

diharapkan mampu memancar ke luar dalam hubungan keseharian dengan 

manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim) 

ataupun yang tidak seagama (hubungan dengan nonmuslim), serta dalam 

berbangsa dan bernegara sehingga dapat tewujud persatuan dan kesatuan 

nasional dan persatuan dan kesatuan antarsesama manusia.
3
 

Dari pengertian pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan 

bahwa Guru Pendidikan Agama Islam memilki posisi yang sangat sentral 

dalam membentuk perilaku Islami siswa di sekolah. Guru memiliki peran 

membentuk perilaku Islami siswa hingga melalui kemampuan umum yang 

wajib dimiliki oleh setiap orang muslim, hingga keimanan serta seluruh 

ibadahnya terselenggara secara baik sesuai dengan tuntunan ajaran yang 

disyariatkan. 

 

                                                             
3
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung: 

PT Rosdakarya, 2001), hlm 76. 



4 
 

Melihat fenomena yang terjadi itulah, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PERAN GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK PERILAKU ISLAMI 

SISWA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 8 

SURAKARTA TAHUN 2016/2017”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017? 

2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

perilaku Islami siswa di SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 

2016/2017? 

3. Apa hambatan dan solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk perilaku Islami siswa di SMK  N 8 Surakarta tahun 

pelajaran 2016/2017? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  



5 
 

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 

2016/2017. 

b. Untuk mengidentifikasi peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk perilaku Islami siswa di SMK Negeri 8 

Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 

c. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solusiguru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk perilaku Islami siswa di SMK  

N 8 Surakarta tahun 2016/2017. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritik 

1) Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

ilmu. Menambah wawasan pengetahuan yang berarti bagi 

kemajuan dibidang pendidikan tentang peran guru PAI dalam 

membentuk perilaku Islami siswa. 

b. Praktik 

1) Sebagai bahan masukan bagi pendidik agar mampu 

membentuk  perilaku Islami siswa. 

2) Peserta didik dapat mengetahui dan meningkatkan perilaku 

Islami sehingga menjadi pribadi muslim yang lebih baik. 


